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PENGANTAR

Cuna melestarikan dan memelihara kesenian tradisional
pemerintah telah melaksanakan berbagai upaya antara
lain dalam bentuk deskripsi Tari.

Tari TEA EKU dari daerah Kabupaten Ngada merupakan
tari yang kali ini dipilih untuk dilestarikan oleh
Proyek Pembinaan Kesenian Nusa Tenggara Timur  tahun

1990/1991 guna menlengkapi data dokumentasi Tari.

Kepada Tim Penyusun / Penyunting, kami ucapkan terima
kasih, karena tanpa ketekunan dan kerja keras Anda,

karya ini tak akan terwujud. Namun kami sadari juga
bahwa karya ini masih jauh dari sempurna dan karena-

nya semua saran pembaca kami nantikan dengan hati

yang lapang.

Kupang, 20 Desember 1990

Pemimpin Proyek Pembinaan

L s
STV icaciden lusa 'A‘@;an. Plmwe
'3 ":(" T e € g4, A \ \
X . ._'. = il Eis 1
i RERE TN ! }
T i€ ‘;*' ‘h ‘ ! 3

A il s g SR
™ 2 Sevn.
R AP SRR RS hes o

wdre 1303205050=



SAMBUTAN

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN PROVINSI NTUSA TENGCARA TIMUR

Saya menyambut dengan gembira munculnya Deskripsi Ta-
ri "TEA EKU" sebagai salah satu usaha pendokumentasi-
an kesenian daerah Nusa Tenggara Timur sekaligus usa-

ha pelestarian, pengembangan dan penyebarluasannya.

Karya ini terbit pada saat Kanwil Depdikbut Provinsi
Nusa Tenggara Timur sedang dengan giat  melaksanakan
pembenéhan baik di bidang pendidikan sekolah  maupun
bidang pendidikan luar sekolah dan Kebudayaan. Des-
kripsi tari "TEA EKU" tersebut kiranya dapat menambah
informasi' bagi berbagai pihak yang ingin mengenal,
mendalami dan mengembangkan kesenian daerah - Nusa

Tenggara Timur khusunya daerah Ngada.

Naskah Deskripsi Tari "TEA EKU" ini berhasil disusun
berkat terja sama yang padu antara Tim Penyusun / Pe-
nyunting, Nara Sumber dan Sanggar Seni Kanwil Depdik-
bud Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Untuk itu saya menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih.

Akhirnya saya mengharapkan semoga deskripsi  tari
"TEA EKU" ini bermanfaat bagi usaha pelestarian, pe-
meliharaan dan pengembangan kesenian tradisional guna

memberi corak dan memperkaya kesenian Nasional.



Kupang, Desember 1990
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PROYFK PEVEINAAN KESENIAN NUSA TENGGARA TIMUR
KEPUTUSAN PEMIMPIN PROYTH PIVBINAMT KESENIAN MUCA TRIOGARA TTAR
NIAR 2 22/121.F/1/1990

Tentang
Pembentukan Penitia Peryusurnen Diskripsi, Neia Sumber dan perugy
Tari Tea Ha

Tahun Anggaran : 1990/191

Pemimpin Proyek Pewdirsan Resenian husa Tenggara Timar
I\’bnimbéng : a. Bahwa kesenian daerah yang bermilai luhur per-
lu dibina, dikembengkan dan dilestarikan. '
b. Balwa dalam rangka pembinean dan peryebarluvas-
an karya seni diperlukan data doamentasl yang
akurat berups diskripsi karya seni tersebut.
c. Balwa untuk penyusun diskripsi Tari Tea Bk
perlu diangkat panitia peryusun, nara.  sumber
dan peraga gua melaksanskan kegiatan dimaksud

Mengingat : 1. Keputusan Presiden Fepublik Indaesia  lo. 29
tahun 1984.
2. Surat keputusan Menteri Pedidiken dan Kebuwia-
yeen nomor ¢ OV0/P/90 tanggal 28 Maret 1990
3. DIP Pembirman Keseniz Nomor @ Uss/X<00," 4
1990 tanggal 1 Maret 1990, "



Mempertetikan

Menetapian

Kedua

Ketiga

4. Petimjuk Operasiaal Namor : 0973/Fi.3/B/190
tanggal 1 Maret, 1990.

: Saran dan petunjuk Kepala Kantor Wilaysh Deper-

temen Perdidiken dan Kebudaysen Provinsi  Nusa
Tenggara Timur.

MEMUTUSKAN

: Mengangkat merela yang ramanya tersebut  pada

lampiran Surat Keputusan ini sebegai  peryusu/
peryunting diskripsi Tari Tea Bai, Nara Sumber
dan Peraga yarg susunennya sebegail tersebut pa-
da lampiran Surat Keputusan ini.

: Panitia penyusun/peryunting diskripsi Tari Tea

Eku Nera Sumber dan Peraga bertanggung  jawab
kepada Pemimpin Proyek Pembinsan Kesenian Nusa
Tenggara Timur.

: Blaya peryusunan diskripsi Tari Tea Eku, Nara

sumber dan Peraga dibebankan pada Proyek Pemhi-
naan Kesenian Nusa Tenggara Timur talun  angga-
ran 1990/1991.



Keempat :Jika temyata dikemdian hari terdapat kekeliruan
dalam keputusan ini aken diadaken perteiksn se-
mestinya.

. Kelima : Keputusen ind mulai berlsku sejak tanggal  dite-

tapkan.

Ditetapgken di  : Kupang
Padatanggal : 17 Cktober 1990
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TEMBUSAN : YTH :

1. Sekretaris Jerderal Depdikiud

2. Inspektur Jenderal Depdikbnd

3. Direkhur Jerderal Keludayzan Depdikbd

4. Direktur Kesenian Ditjen Kehuwayeen Depdikbad
~ 5. Kepala Biro Keuangan Depdikbd

6. Kepala Biro Perencarean Depdikoxd

7. Gubermur Kepela Daersh Provinsi Dati I NIT
epela Kentor Wilaysh Depdikbud Provinsi NIT



Lampiran I : Keputusan Pemimpin Proyek Pembinsan Kesenian Nusa
Tenggara Timuar.
Nomar @ 22/I21. P/ E / 190
Tanggal : 17 Oktober 1990

Neme~ma. Peryusun

No. Nama /NIP | Jabatan/Pangkat/Golongan| Tugas dalam Panitia

1. Drs. Abraham Gamper Kepala Bidang Kesenian | Ketua merangkap

NIP.: 13035099% /Perata Tk.I/IT1/d anggota

2. Drs. H.C.A. Katu Fembenttu Pimpinan Sekretaris merangkap
NIP.: 130422961 Rerata Mda Tk.I/I11/b | anggota

3. Drs. N. Nonoago Kasi Sarera Kebuwdgyaan | Anggota Peryusun/
NIP.: 1305349R Perata /T1I/c Peryunting

4. Frre Kalla, M Pelaksans/Pengatr Anggota Peqyusm/
NIP.:131668718 Mga Tk.I/I1/b Peryunting

5. Bere Toda, BA




Ianmxan:II:KeplmsanPenﬂﬂpjanyekPembimanKesaﬁanNusa

T T
Nomor : 2/121.P / E 1990
Tanggal : 17 Cktober 1990
Nems—nanme. Peraga
No. N a m a I/P Tugas dalam panitia
1. Eldy Angi L Penabuh
2. Bony Umbu Pada L Penabuh
3. Drs. Nicolaus Ratulangi L, Penabuh
4. Mathias Gago L Penabuh
5. Lilis Umbu Sasa P  Peari
6. Butet Tambunen P  Peari
7. TFdang Dewanti P Penari
8 Ita Wollo F Peari
9. Flora Lukas P Peari
10. Wirnda Bereloi P Peari
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DISKRIPSI TARI TEA EKU

I. PENDAHULUAN

1. Pokok-Pokok Pikiran.

Yals

YV ot

Pembangunan Nasional Indonesia tidak hanya
mengejar kemajuan léhiriah tetapi juga un-
tuk mencapai kepuasan batiniah.

Kepuasan batiniah yang selaras dan seim-
bang dengan kengan kemajuan lahiriah hanya
dapat tercapai melalui pelestarian nilai-
nilai luhur hasil peninggalan nenek mno-
yang , dimana salah satunya adalah melalui

media kesenian.

. Kesenian Indonesia yang telah  berkembang

sepanjang sejarah bangsa Indonesia merupsa-
kan salah satu modal dasar pembangunan ba-
tiniah yang terus dibina dan dikembangkan
untuk memperkuat kepribadian bangsa dan
kebanggaan nasional dalam turut menunjang
kelangsungan hidup kebudayaan bangsa, ter-

utama kesenian tradisional.

Kesenian tradisional yang laliir,  tumbuh
dan berkembang dikalangan masyarakat pede-
saan dengan corak dsn gaya yang — beranexs
ragam perlu dilestarikan, diolsh, diting-
katkan mutunya dan disebarluaskan.

1
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1.4. Usaha melestarikan kesenian tradisional telah
_bényak dilakukan antara lain melalui festival/
lomba, pergelaran dan paket apresiasi seni
baik pada tingkat daerah maupun nasional.
Disamping itu usaha pelestarian melalui doku-
men tertulis dalam bentuk diskripsi masih sa-
ngat terbatas, namun baru pada tahun 1989/
1990 melalui Proyek Pembinaan Kesenian  Nusa
Tenggara Timur telah disusun Diskripsi  Tari
Napa Nuva.

1.5. Untuk tahun anggaran 1990/1991 Bidang Keseni-
an Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur mela-
lui Proyek Pembinaan Kesenian mendapat keper-
cayaan untuk menyusun diskripsi Tari Tea Eku.

1.6. Diskripsi Tari Tea Eku ini bertujuan untuk
melengkapi data dokumentasi yang akurat seba-
gai salah satu upaya untuk memelihara, me-
lestarikan dan menghidupkan kembali karya ta-
ri Tea Eku yang diharapkan dapat mewarnal dan

memperkaya kesenian nasional.

2. Alasan Yang Mendorong.
Beberapa pertimbangan yang mendorong terpilihnya
Tari Tea Eku untuk disusun diskripsinya adalah
antara lain :
2.1, Tari Tea Fku merupakan salah satu tari tra-
disional asal Kabupaten Ngada yang memiliki
warna tersendiri yang turut memperkaya kasa-



2.2.

-

nal keseniasn daerah Nusa Tenggara Timur vang
sexaligus memperkaya kesenian nasional.

Tari Tea Fku cﬁkup Ciminati masyarakat, ter-
utame. para pelajar, tetapi tenaga pelatih
yang terdiri deri para vensri yang  trampil
dan mampu mernurinkan ragam demil ragam sangat
terbatas jumlaknya.

Dengan tersusunnya diskripsi tari Tea Eku
pafa seniman pencipta, seniman pelaku dan
para penikmat seni bahkan kritikus seni akan
memperoleh tambahan masukan dalam mengembang-

kan apresiasi dan kreativitas mereka.

3. Hasil Yang Harapkan

Hasil yang diharapkan dapat diperoleh setelah

tersusunnya diskripsi Tari Tea Eku ini adalah :

1a

. W

Dapat merupakan pengisi kesenjangan infor-
masi bagl para seniman ataupun masyarakat
umum, yang ingin mengetahui dan mengkaji
kesenian tradisional pada umumnya atau tari
Tea Eku pada khususnya.

Diharapkan tari Tea Eku dapat menuju pros-
pek masa depan yang cerah dan menjadikan
sebuah bentuk tari yang bermutu dan dapat
diminati masyarakat luas melalui dokumen

tertulis ini.



3-3.
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Dapat digunakan sebagai sumber penggarapan

tari kreasi daerah oleh para seniman krea-
tif di masa yang akan datan.

Dapat memperkaya kasanah pustaka yang dapat
dibaca masyarakat umum, sehingga mampu me-
numbuhkan minat dan rasa cinta terhadap
kesenian tradisional sebagai salah satu ke-
kayaan budaya bangsa.



I1I. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

1. Kesejarahan
Kabupaten lgada secara adminisiratif merupakan
salan satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang terdiri dari & (delapan) Kecamatan
satu koordinator Pemerintanan Kota dan dua Per-
wakilan Kecamatzn. Ditinjau'dari aspek sosial
budaya, khususnya pada masa Swapraja, maka Ka-
bupaten Ngada divagi atas 3 wilayah Kesatuail
Adat, yaitu :

1. Wilayah Kesatuan Adat Bajawa (bekas Swapraja
Ngada), yang sekarang meliputi Kecamalan Ba-
jawa, Golewa dan Recamatan Aimere.

2. Wilayah Kesatuan Adat Nage Keo (bekas  Swa-
praja Nage Keo), yang sekarang meliputi Ke-
camatan Boawae, Nangaroro dan Kecamatan Mau-
Ppongego.

3. Wilayah Kesatuan Adat Riung (bekas Swaparaja
Riung) yang sekarang meliputi Kecamatan Ri-

ung dan kecamatan Aesesa.

Hal ini dapat dengan jelas teriinhati pada perbe-
daan corak dar warna budaya beserta adat istia-
dat yang turu:. mempcrindah dun memperkaya ketu-
dayaan daeran maupun nasionai.

Menurut inicrrasi para tua adat setempat bains

5
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tari Tea Eku tumbuh sejak masa hidup leluhur
yang pertama yaitu Banga Langa, Siu Seba dan
Mesi Dheo yang tempat pemukimannya belum dike-
tahul secara pasti.

Hanya diketahui dari keturunan mereka bermukim
di Okideru, batako di Desa Leguderu lalu ke Na-
tanage di desa Nagesapadhi yang dapat dikenal
oleh Ajolizu dan Kodhi Teki.

Dari Keturunan Ajolizu/Kodhi Teki terdapat tiga
kelompok suku masing-masing suku Tegu, Sodha
dan Anawa.

Dari ketiga suku tersebut terpencar-pencar lagi
dam bermukim di Doberako, Udawolc, Nagemi, Tae-
teda, Bokodhi dan Wolobidiau.

Zaman dulu kala sering terjadi perang antar su-
ku untuk merebut lahan pertanian, batas wilayah
kampung, akibat penghinaan dan lain-lain  yang
bersifat pertentangan.

Peperangan dengan menggunakan senjata - senjata
primitif seperti parang dari besi atau dari ba-
tu, kapak, tombak, bambu runcing dan lain-lain,
sering berlangsung lama dan penuh rasa dendam.
Sebelum berangkat ke medan perang dan  sesudah
kembali dari pertempuran dengan membawa kemena-
ngan, selalu diadakan upacara adat yang dimeri-

ahkan dengan tari-tarian.
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Dua tarian yang sclalu dipertunjukan pada saat pa-
ra pejusng mereka kemball dsri medan perang adalah
tari Toda Gu dan Tari Tea Dku.

Toda Gu adalah tari laki-laki yang memperagakan
gerak-gerak perang dimedan tempur, sedangk Tea
Fku adalan tari perempuan yang bermakna menerina
para pejuang rereka yang baru kembali dari medan
perang dengan membawa kepala musuh sebagal  tanda
kenmengan. Setelah Indonesia merdeka dimana sema-
kin jarang terjadirya perang tanding antar suku
melca tari Tea FTku semekin jarang pula dipentaskan.
Untuk melesterikancnys maka pada mjlanya Tari  Tea
Eku yang berfungsi sebegai tari penerime pahlawan
setelah kembali dari medan perang, berubah fungsi-
nya menjadi tari terima tamu dalam upacara-upacara
adat setempat, speerti upacara pembangunen  rumah

baru, pembukaan kebun baru, pogo peo/potong tiang

pemali, sesudah penen den pesta-pesta adat lainnye
Sampal saat ini tari Tea Eku masih berkembang se-
bagai tari terima tamu; baik pada upacara-upacara
adat maupun pada saat perayaan hari-hari rays na-
sional atau daerah, Bshkan dewasa ini tari Tea
Eku sudah cigarap sebagal tari pertunjukan =~ yang
dapat dinikmatl oleh seluruh masyarakat, terutama

dalam menyongsong Visit Indonesia Yeard 1991 yang

akan datang.
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Secara etimologis tari Tea Eku berarti, Tea adalah

nama bunyi yang dimainkan pada gendang/genderang.
Eku adalah rumbai-rumbai yang dibuat dari  bulu
kambing atau bulu tengkuk kuda.

Sekarang orang biasa menggunakan sapu tangan. Dari
asalah kata Tari Tea Eku berarti tari yang diri-
ngi dengan genderang/gendang dan dihiasi  rumbai-
rumbai pada tangan para penari.

Seperti telah diuraikan bahwa secara administratif
Kabupaten Ngada terbagi atas tiga wilayah kesatuan
adat yaitu kesatuan adat Bajawa, kesatuan adat Na-
ge Keo dan kesatuan adat Riung.

Khususnya wilayah kesatuan adat Nage Keo terdiri
atas dua sub wialayah yaitu sub wilayah Nage dan
sub wilayah Keo. ‘

Nage meliputi Kecamatan Boawae, sedangkan Keo me-
liputi Kecamatan Mauponggo dan Nangaroso.

Tari Tea Fku dalam bentuknya yang original semula
berasal dari desa Natanage Boawae, termasuk dalam
sub wilayah kesatuan ada Nage.

Dalam perkembangan selanjutnya tari Tea Eku terse-
but mulai menyebar ke seluruh wilayah sub kesatuan
adat Nage terutama di Boawae dan sekitarnya. Pada
dasawarsa tujuh puluhan Tari Tea Eku mulai menye-
bar ke seluruh wilayah kesatuan Nage Keo, terutama
melaul sekolah-sekolah dan sering diadakannya fes-
tival tari tingkat Kabupaten dan tingkat Provinsi.



°]

Kurang lebih pada tahun 1979 Pemerintah Daerah Ka-
bupaten Nagada melarang dance di wilayah Kabupaten
Nagada kecuali di Bajawa ibu kota Kabupaten Ngada
sendiri.

Dengan demikian Pemerintah Daerah juga menghimbau
agar setiap sekolah dilatih tari-tarian daerah se-
tempat, terutama tari Jai, Lea Nore, Toda Gu dan
Tea Eku.

Pada tahun 1986 hampir semua sekolah dasar di Ka-
bupaten Ngada bisa menari tari Tea Eku tanpa pole-
san para seniman kreatif. Bahkan di Kupang, Ibu
kota Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 1985
Tari Tea Fku sudah cukup populer karena sudah di-
garap sebagai tari pertunjukan yang dapat dinikma-
ti masyarakat umum.

Walaupun demikian para penari yang trampil dan pe-
latih tari Tea Fku yang kreatif masih - terbatas
sehingga diharapkan melalui tulisan ini dapat di-

sebarluaskan kepada para penggemarnya.

Seninan/Masyarakat Fendukurng

Tari Tea Eku dalam ventuknya yang original berasal
dari suku Tegu, Sodha dan Anawa di Kelurahan Nata-
nage Kecamatan Boawae Kavupaten Dati II Ngada.
Dalam perkemoangan selanjutnya tari Tea Exu sudsh
merambat sampai keseluruh wilayah RKavupaten Dati
11 Ngada, bahzan menyebar Kabupaten lain ai  husa
Tenggara Timur seperti fabupaten kEnde aan  Kupang
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melalui para pengajar.

Bahkan pada akhir Tari Tea Eku sudah digarap
sebagal tari tontonan sehingga diminati banyak
orang, terutama para pelajar. Namun yang men-
Jadi tantangan penyebarluasan dan  pelestarian
nyaadalah semakin langkanya seniman pelatih
nara sumber dan penabuh gong.

Para seniman dan masyarakat pendukung tari Tea
Eku tersebut berasal, pada umumnya tidak berke-
beratan dengan penyebaran tari Tea Eku yang se-
makin luas dan digarap menjadi tari tontonan.
Hasil garapan tari Tea Eku menjadi tari tonton-
an juga dipentaskan di wilayah Boawae dan dite-
rima baik oleh masyarakat pendukungnya. Bahkan
para seniman dan masyarakat pendukungnya mera-
sa bangga dan berterima kasih atas hasil garap-
an tari tersebut karena lebih dinamis dan kaya
akan pola lantai karena pola lantai yang orisi-
nal hanya membentuk satu baris melintang pang-
gung dari awah sampai selesai. Hal ini terbuk-
ti pada saat pentas coba tari Saa, Tari Toda Gu
dan tari Tea Eku yang dipersiapkan untuk mengi-
kuti festival Tari Rakyat Nasional di  Jakarta
bulan November 1980.

Pada waktu itu tari Saa yang mengikuti Festival

tetapi kita menyiapkan 3 (tiga) tarian.
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Dasar penggarapan gaya gerak dan pola lantai
pada waktu itu terus digunakan sampai saat ini,
bila tari Tea Eku hendak diperntaskan pada sua-
tu acara pertunjukan.

Berhubung dengan semakin luasnya tari Tea Eku
ini dikembangkan, maka untuk menjamin kelesta-
rian nilai-nilai dan keaslian yang  terkandung
didalamnya maka penulisan diskripsi ini merupa-
kan salah satu langkah positif dan konstruktif.
Dismping itu para seniman seni tari daerah Nusa
Tenggara Timur atau seniman daerah lain  dapat
dijadikan sumber inspirasi dalam membinan dan

mengembangkan seni tari pada umumnya.

. Faktor Pendukung dan Penghambat.
3.1. Faktor Pendukung.

3.1.1. Akhir-gkhir ini semakin besar per-
hatian Pemerintah daerah Nusa Teng-
gara Timur dalam mempergelarkan ta-
ri-tarian daerah baik untuk menjamu
tamu daerah maupun dalam  perayaan
hari—hari.besar nasional atau dae-
rah.

3.1.2. Adanya dorongan Bapak Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan
Ketudayaan Provinsi Nusa  Tenggara
Tiruir untuk membentuk sanggar-sang-
gar senl di setiap ibu kota Kabupa-

dar. diprovinsi sebagai contoh telah
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berdiri dua tahun lalu dimana sekarang sudah
mengembangkan tari-tarian daerah provinsi
lain seperti Bali dan Jawa. h
Semakin ramainya kunjungan wisata manca ne-
gara, terutama dari Australia yang dipermu-
dah dengan penerbangan tetap Darwin Kupang
2 kali dalam seminggu.

Adanya festival/lomba yang diadakan oleh in-
tansi-instansi pemerintah dengan prioritas
materi yang difestivalkan/dilombakan adalah
tari-tarian tradisional atau tari - tarian
kreasi daerah.

Masih adanya para tua-tua adat atau para pe-
latih yang secara rutin atau berkala menga-
dakan latihan tari tradisional walaupun da-
lam jumlah yang sangat terbatas.

Adanya program tetap festival tari Nasional
baik tradisional, tari rakyat maypun tari
kreasi baru, dalam waktu satu atau dua tahun
sekali. ”
Semakin meningkatnya para pelajar yang ingin
belajar tari Tea Eku, terutama di Ngada dan
di kota Kupang, walaupun masih sangat sedi-
kit bila dibandingkan dengan jumlah pelajar

secara keseluruhan.
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Adanya‘kerja sama yang baik antar Pemda cq.
Dinas Pariwisata dengan Kanwil Depdikbud
terutama dalam menyongsohg Tahun  Kunjungan
Wisata 1991.

Penghambat:

Kurang terjalinnya hubungan kerja sama yang
harmonis antara Bidang Kesenian dengan  SPK
Kupang, sehingga tari-tarian daerah Nusa
Tenggara Timur yang bermutu sangat jarang
ditayangkan di layar Televisi Republik Indo-
nesia.

Sangat terbatasnya tenaga-tenaga trampil dan
ahli yang mau dan mampu menggali dan mengem-
bangkan tari-tarian tradisional di Nusa
Tenggara Timur.

Tanaga pelatih tari-tarian daerah sangat

terbatas, kalaupun ada tetapi orang tua-tua

~dan kurang produktif.
3.1.4-

Semekin gandrungnya kaum remaja, terutama
para pelajar terhadap disco, sehingga apabi-
la ada lomba tari kreasi baru maka gaya ge-
rak discolah yang disajikan oleh sebagian
besar peserta lomba.
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3.1.6.
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3.1.8.
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Tidak diadakannya lagi festival Tari Rakyat

baik pada Tingkat Provinsi maupun pada ting-
kat Kabupaten sejak tahun 1985/1986 dimana
sangat mempengaruhi gairah para peminat seni
di daerah dan melemahkan kreativitas para
senimannya. |

Organisasi/sanggar kesenian yang ada di Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur pada umumnya  hi-
dup secara musiman.

Sikap sebagian masyarakat adat yang  sangat
tertutup sehingga sulit berkembangnya bebe-
rapa tari tradisional yang sebenarnya mempu-
nyai nilai artistik cukup tinggi.

Sarana dan prasarana pembinaan dan pengemba-
ngan seperti tempat latihan dan fasilitas
pendukungnya sangat tidak memadai, bahkan
hampir tidak tersedia.




I1I, DISKRIPSI TARI TEA EKU

1. Bentuk / Jenis Tari
Tari Tea Eku tergolong salah satu tari upacara
adat yaitu upacara adat penerimaan para pahla-
wan yang kembali dari medan perang dengan mem-
bawa kemenangan.
Tari ini hanya ditarikan oleh sekelompok wanita
dengan jumlah yang tidak tetap yaitu antara 6
" sampal 12 orang penari. _
Ditarikan.oleh kaum wanita, utamanya yang masih
gadis, karena kebiasaan masyarakat Ngada pada
umumnya yang turun bertempur hanyalah kaum laki
laki, sedangkan kaum wanita bertugas menyiapkan
bekal dan perlengkapan pendukung untuk  berpe-
rang.
Jumlah penari bisa genap, bisa ganjil. Apabila
penarinya genap menunjukkan bahwa para  pemuda
yang turut dalam peperangan semuanya kembali
dalam keadaan yang utuh. Sedangkan apabila pa-
ra pemuda mereka ada yang hilang yaitu ada yang
mati dalam pertempuran maka jumlah penari  Tes
Eku akan murcul dalam keadaan yang ganjil yai-
tu antara 5.7.2. atau 11 orang penari.
18



16
Pada akhir-akhir ini, kurang lebih setelah ke-
merdekaan Indonesia dimana perang antar suku /
kampung semakin jarang, bahkan tidak terjadi
lagi maka upacara penerimaan pahlawanpun tidak
diadakan lagi.
Walaupun demikian tidak berarti tari Tea  Eku
juga mati, tetapi tetap ditarikan untuk menjamu
tamu-tamu agung atau upacara-upacara lain, baik

dikota maupun di desa.

Fungsi Tari Tea Eku dahulu dan sekarang.
Sebagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu
bahwa pada mulanya tari Tea Eku ini diciptakan
sebagal bagian dari upacara adat penerimaan pa-
ra pemuda yang kembali dari medan perang dengan
membawa kemenangan.

Penghormatan masyarakat stempat terhadap para
pejuang diadakan melalui suatu upacara syukur-
an dimana pada saat itu pulalah tari Tea Eku di
sajikan, dengan menampilkan gadis-gadis jelita
kebanggaan masyarakat. Gaya gerak ritmis dalam
bentuk lari-lari kecil (ji) loncat-loncat dan
gaya mengancungkan rumbai-rumbai/sapu tangan se-
bagai tanda kemenangan dan perwujudan rasa hor-

mat, serta goyang pinggul yang menawan sebagail
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hiburan kepada r=zra pahlawan, merupakan inti
dari ragum geralr tari Tea Fku.

Setelah masa kersrdekaan Indonesia, dimana pe-
rang tanding antzr suku semakin berkurang, bah-
kan hilang sama sckali, maka upacara  syukuran
dalam menerima rsnlawan yang kembali dari medan
perang tidak dapzt diadakan lagi, begitu pula
Tari Tea Ekupun _ang merupakan bagian dari upa-
cara tersebut ticak ditarikan lagi.

Walaupun demikizr., selain tari Tea Eku berfung-
si sebagai bagizr. dari upacara terima pahlawan,
juga ditarikan psda upacara pembangunan  rumah
adat baru, keberrasilan panen yang berlimpah
dan upacara potcrng peo/tiang pemali. Dengan
perkembangan ilr. pengetahuan dan  teknologi
yang begitu peszt maka upacara-upacara adat se-
perti tersebut ci atas semakin jarang dilaksana
kan, bahkan dikswatirkan akan hilang. Oleh se-
bab itu pada masz sekarang tari Tea Eku telah
ubah fungsi sebzzai tari untuk menerima tamu
agung, baik dar: pihak pemerintah maupun anggo-
ta masyarakat terhormat lainnya yang  dianggap
sebagai tamu ag.:g.

Disamping itu t=ri Tea Eku juga sudah digarar

khusus sebagai -ari pertunjukan/tari tontonar
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yang biasa dipergelarkan pada hari-hari raya

nasional, daerah atau hari-hari raya keagamaan
bila diperlukan.
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3.Ragam Gerak, Pola Lantai dan Uraian Gerak Tari Tea Eku

Sets/

Janis Ragam Rola lantai Simbal Jumlsh Uraian Gerak Posisd Tutuh
Camar | Rrari Hitrgan Cerek Targsn Ceruk Kald
Regam 1 68 hitgm |  Dxgpn Karen Keld Karen + Kird
g; Ditelak, telapak tangn kanen Tumit kanan digesek de~ Tubuh dan pandarg-
ditarvh di belakang pinggul, mﬁummm-mmm.
013 menghedep keluer ksh sama. dengen keakd kird.
®u
©s5 Torgen Kird
©¢ Disngkat setinggi tehu, le-
O ngen tmah ditekik kesrsh
. telingn ihu jari menghedep
kebtash keempat, jari lainya
fogan T 23 hitngn | Trgpn Karen + Kirt K Kevrm
f é é t Kedkn: tangan dalam posisi me- | Berdiri dengin tungai keid Tibh den pandu g-
ngepal, kadm ihu jari dile- karen disentak pada setiap an lurus ke depsn.
. takan diatas pinggul  lewen hiturgan.
dan kiri, kepalan tangen merng-
heckp 1 Keld Kiri
Setiap knki Kdri disentak
ki kird disnget s
tinggl mta kakd  karen.
® . ©
Janis Fugan Skets/ Simbal Jumlsh Unraian Gerak PRosisi
Fola Lentai Fola lantai Cambar | Pamri Hif Gersk Trgan Gernk Kaki Thh
Ragam ITT 3¢ Hitungan Karan Kaid Kanen
Hitingan 1+ divkel serag | Hitugan 1+ jinjit dengan Hitungan 14 se-
é é kiri pinggul disyn perla- | tmpn tungled hitungan rong kird. pardang
hen kesamping karen bedan 58 rapek ditempat. an lurus  sesuai
sejajar pingul karen hi- arsh tadn hiting
tungan 5-8 diukel kembali Kald Kiri menghedap kan
é 6 e digyn < Hitungan 14 repek ditem- leher dipatahkan
o mt hitungan 58 jinjit kebelakang pardan
Y Kiri dengan tunghai. an hrus
Tikesl den diletakien di
pingzul telapak tangan
Mengulangi ragam 68 hitngn
Ji den regm ke
2 untuk  memben-|
tuk pola lantai
baru
Ragam IV 68 hitirgmn Keren + Kiri | Keid
b 6 Hitungan 1-8 pertam, diayun | Hitingan 1-6 jinjit dengan hitungan 14 posi
bersama-camm. serang kird da- | tumpuen tungad, si tuuh serong
lam posisi menglarep kemrdi- | bergantian dengan kald kdri ke kiri pardengan
b an ditkel kearsh kaen dan | hitungan 7 diangiat setinggi serang lurus sesu
keda-denya ke areh | mata kaki dan digyun serang arsh badan.Hiting
d ke areh pinggul kiri. keren dengan sadikit terdang-| 58 posisi tubh. -
b Hitungan 1-8 kedm, dibat | an. Hitungan 8 digyun kebela—
2 berlawanen dengan arah 18 larg kald kdrd seinggi mta | -
tehumy kakd.«




20

Scets/

No. Jenis Ragan Fala lantai Simnl | kelsh Uraian Cersk Posisi Tuhh
i |Fererd. | e | R [ Grrfd |
Kald Kiri J
Hitungan 1 kakd kird maju se- menghedap kekaren
rang kird dengan tumpen  tu- l?’a-dipataﬂcm
mit.
Hitungen 2-8, bergerak ditem- kebelalarg parde-
pat bergantian dengan lkaki rgn luns laxdepan
Jeren dengan turpuen kngkad.
i &8 hit-
ji dan regam  ke- nem
da uthk membenthk
pola lantai taru.
5 Ragn V 38 hitu- Kaki Karen
nEn Hitingan 1, disyun ke- | Hitungan 1, diloncatian ditem- Hitungan 1 tuhvh
samping karen beden mat dalam keadsan nepek hitu - serta phngn
Turus ketewsh ngen 2-8, mergulangi ragam-3 lurus edepan hi-
hitungan 2-8. rengula— tungan 2-8 sam
Tagem 3. seperti mgam 3
Targan Kird Kaki Kiri "
Hitungan 1-8 diletalan | Hitngan 1 diangat setinggl
ki, mata kaki karen hitungan 2-8
mengulangi ragam 3.
. Jenis Rula Len Skets/ | Simbal Jumlah Uraian Gersk Posisi
Fegs el Camar |Pamri | Hitrgn Tark Trgm Tarak K Thi
Rogam VI 48 hitirgan | Tangan Karen Kakd Keren + Kiri
diulang 3 x !
lﬂnr@nh.;"di:mtargmlmw Hitungan 1-2 maju kederen 2 hitingn | Maju dan mud
kedepan sejajar pinggul hitungan | milai dengen kald karen hitngan 3-8 | mosisi  tuhi
1 telapak tangen tenglamap hitu-| mxdur 5 kali pade hitungan € ngat, | serta pandang
ngan 2 telapak tangan buakeatas | kaki kil setinggl tumit dile -tlen | tetap huus k
Hitungan 3-8 diayun kembali kea- | dengan ragam 3, 38 hitungan degan.
386688 o - ’
ngan ragan 3, 38 hitungan
Dargen Kird
Hitngan 1-8 diletaldan di atas
Mxgulangi ragan 68 hitingn
Ji den regam 2
untuk memberttuk
pala lantai taru
Regam VII Zﬂhihx;;m Dgen Karen Keld. Karen
<4 diulrg Hitingen 1 dikilasien disemping Hitungan 1 loncat 8itempat, poaisi Hitungan 1-2
&@ an tedan, telapak tangan terbua kald napek hitungen 2 loncat sk~ | posdsi tutuh
kedepan. 5 11 lagi angiat kaki kanen.Hitingen kedern
4 é Hitungen 2 dlukel meryerang di 3 kaki Jewen mxyerag i depen di | hitungen 3-8
eamping Jdri taden hitungan 3-8 depan kald. kiri dengan tumpuen tu- | serang keldr
digyun perilaban-lshen diletalan mt. terus berpes




Cember  |Pereri Hitungan Cerak Tangan Ger=\: Kald
Tagpn Karen Kaid Keren
Regam VIIT 8 Hitungan 1 Tangen diaywun ke| Hitungan 1 merfiak dengan e Hitungan 1
Hitungan | atas (diates kepala) Hi- | pak, Hi 2 telspek ka- | bedan serang
tungan 2 ukel pergelangan ki repek kaid hurus, hitung{ kelenen pan-
i 7 tangan dilanjutien dengan | &n 3 sepertd hitungan 1, hi-| dangan keata
" sehlak seputangan keatas tungan 4 kald kenen diayn | mengikuti arn
Hitungan 34 diayun kete- kedepen kaki kiri dalam kea-| seblakan sep
weh diletakan diatas dean jinjit dengan tumen | tangan hitu,
pingzul kanen, telapek ta- | tungkai, hitngan 58 kemia{ an 2 badan &
ngan delam keedean terbia | 1i sepertd hitungan 4. tagmn  Lun.
magtedap kebelalang . kedepan.
Hitungan 5-8 kemali seper— Hitnmn 3
ti hitngan 14 serary idri
pandengnan k-
Kird ¥aki Kiri atas
Hiturgan 12 tangan dile- Hitngn 1 kaki kiri diayun | Hitngn 4
ten diatas pingpul kiri kedepan kald leren sepertd hi-
telapak tangan terbua tumen trghai Hitngan 2 | tirgan 2.
meryd ecap kebelalang  hi- diayun ditempat semula de- | Hitngan 5%
tungmn 3 diayin keatas mendak. kerteli sope
kepala, Hitungan 4 ukel Hitungan 3~ madak dongen | U hituenn
tangan dilan- | repsk hitungan 58 kentnli | 1<
Jjutian dergan sehlsk sapu | sepertd hitungan 14
tangan keatas, Hitngan
58 kenieli seperti  hi-
tungan 1+
Mergulargl regan
Ji seabil berje-
1an keluar pentas
enis Ragam Raila Ientai 5 AtpitF Gorsls T Rosisi Tuhh
’ B fmm\gﬁf ha]
! tupuen trghai, hi< 26 terikrtnys
Hitungan 28 berikutrya tangan kenan| tungan 28 beriktya jalan di | rang keren, berge
dalam posisi mengayun diayun perls- | temmat tergantis dengan kald {ser perlaben ke-
hen-lahen kearsh depan pinggul kiri dalam posi:  jinjit. tengah.
tetap dalam posisi ngersyug.
Torgen Kiri Kakd Kiri
Hitungan 1-8 den 28 hitungan beri- | Hitungan 1 loncat ditenat ang-
lutrya tangen kiri diletelen diatas | kat lald kiri hitungan 2 lonoat
pinggul kiri kepalan tangan menhedep| sekmli lagi kaki kiri
3 hitungan 3-8 jalan ditemat ber
gantian lakd. dalem posd—
a jinjit.Hitungan 1 kald kdrd
serag kedepsn kald. laren dengen)
tumpen tumit. Hitngn 2-8 jo-
1an ditemmt kaki bergeser kem-
bali kearsh semila dengan jinjit|
trgulangl ragam 68 hitngn
i den ragm 2
unhuk memberttuk
pmposisd. baru.
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3
+3

ea Eku

Fku terdiri dari sepe-

4« Musik Pengiring Tari

3

Musik pengiring tari Tea

rangkat. gong (lima bueh) dar. sebush genderang/

gendang.

Adapun nama bahan alat musik pengiring tari Tea

Eku adalah sebagai berikut :

4.1. Seperanpgkat gong daerah Ngada yang terbuat
dari bahan tesi stau derum ataupun perung-
gu, yaug terdiri dari lima buah, ditabuh
secara ritmis dan saling mengisi.
Nama-nana gong yang sesual dengan cara me-
nabuhnys adalah :

4.1.1. Wela, yaitu gong yang berukuran pa-
ling kecil dan ditabuh yang pertama

2

cong ini disebut gong satu.

4.1.2. Dholo, yaitu gong yang berukuran
sedikit lebih besar cdari gong satu
dan diberi nama gong dua.

4.1.3. Dholo pali, yasitu gong yang berultu-
ren lebih besar dari gong dua. ca-
ra menabuhnya sama dengan gong dua
tapl saling mengisi, sehingga dibe-
ri nama dholo pali, yang berarti
bunyl yang sama.

4Lolel. Tuda, vaitu gong empat dan lima
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yang berukuran paling besar dari ke
tiga gong yang lain. Cara menabuh-
nya bergantian oleh seorang penabuh
dan bervariasi tetapi harmonis. Di
sebut Tuda, karena ditabuh oleh sa-
tu orang dan dipegang secara bersu-
sun.

Dengan demikian pada dasarnya ma-
syarakat Ngada tidak mengenal stan-
dart gong, sebak setiap gong dapat
dipegang oleh para penbauh masing-
maing.

4.2. Genderang/Gendang ( Laba ).
Bahan pembuatan laba/gendang adalah :

hednls

helads

Bahannya terbuat dari pangkal pohon
kelapa yang sudah cukup tua dan di-
tengahnya diberi lobang.

Tutupnya (tutup sebelah) terbuat
dari kulit kambing atau rusa sesuail

kemudahan perolehannya.

Laba / generang inilah yang memberi irama

atau menentukan pergantian gerak dan per-

gantian ragam dari Tea Eku.

Karena begitu pentingnya tabuhan genderang
ini maka tari ini disebut tari Tea Eku

yang secara asal kata terdiri dari :



24
Tea berarti gaungan bunyi genderang yang dita-

buh.

Eku berarti rumbai-rumbai/sapu tangan yang di-
pegang kedua tangan penari. .
Penabuh gong disebut Paka Go dan penabuh  gen-
dang disebut Paka Laba. Alat penabuh gong dise-
but Pute Go dan alat penabuh gendang disebut
Pute Laba.

Busana Tari Tea Eku dan Properti yang digunakan
Busana yang digunakan dalam tari Tea Eku terdi-
ri dari :

5.1. Kodo : Baju warna hitam dengan lengan tiga
perempat. Pada kagian dada bergambar peo
(tiang penali) sebagai lambang persatuan
dalam suku.

5.2, Hoba : yaitu sarung berwarna hitam dengah
bunga kuning, diikat pada pinggang penari
den panjangnya batas buku kaki.

5.3. Tali Ege : Yaitu ikat pinggeng yang dibuat
dariksin berwarna kuning dan sisa ikatnya
dilepas tergantung pada bagien depen ping--
gang penari.

5.4. Poco T'u : Xonde tradisional daerah setempat.

5.5. Gela : Gelang tangan yang dipakal pada ke-

dua pergelangan tangan pensri. Gelang asli
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terbuat dari gading.

5.6. Wea : Anting-anting yang dibuat dari emas
Wea : emas.

5.7. Woda : Giring-giring yang pakai pada kaki
-para penari.

5.8. Butu : Kalung penghias leher penari.

5.9. Eku : Yaitu rumbai-rumbai yang dipegang
pada kedua tangan penari. Rumbai - rumbai
(eku) saat ini sangat sulit diperoleh ka-
rena tidak ada orang lagi yang membuatnya.
Sekarang sebagai penggati rumbai - rumbai
adalah sapu tangan yang dibuat khusus un-
tuk tari Tea Eku, dan fungsinya tidak jauh
berbeda.

Semua tata busana tari Tea Eku tersebut pada

umumnya masih banyak para pengrajinnya, kecuali

wea (anting-anting adat) dan rumbai-rumbai yang

sudah tidak ada lagi pengrajinnya.

. Tata Penyajian

Seperti telah diuraikan bahwa pada mulanya tari
Tea Eku biasa disajikan di halaman kampung atau
pelataran, jadi tempatnya adalah ditempat terbu
ka.

Pada akhir-akhir ini dimana tari Tea Eku sudah
berubah fungsi dan telah digarap menjadi sebu-
ah tari tontcrsn maka tata penyajiannyapundapat
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disesuaikan dengan tempat dimana tari 1itu
dipentaskan.

Pada umumnya sudah disajikan pada panggung
yang berbentuk konvensional dengan penon-
dari arah depan.

Demikian pada desain lantainyapun disesu-
aikan dengan panggung yang akan digunakan.
Tata penyajian yang kami uraikan dalam tu-
lisan ini adalah tata penyajiansetelah ta-
ri Tea Eku mengalami penggarapan seperlu-
nya.

Pada zaman dulu, desin lantai yang diguna-
kan hanyalah dalam bentuk frontal dan tidak
tidak berubah sampai selesai, sesuali upa-

cara adatnya.



BAB IV
PENUTTUP

1. Kesimpulan

y %

1 I2.

Te4.

Teri Tea Eku merupakan salah satu ta-
ri tradisional daerah Nusa Tenggara
Timur asal Kabupaten Dati II  Ngada.
yang cukup banyak diminati generasi
muda.

Tari Tea Eku adalah salah satu tari
tradisional daerah Nusa Tenggara Ti-
mr yang sudah digarap sebagai tari
tontonan oleh Sanggar Seni  Kanwil
Depdikbud Provinsi Nusa Tenggara Ti-
mur dan akan terus dikembangkan lebih
lenjut.

Diskripsi tari Tea Eku merupakan usa-
ha positif dalam mendokumentasikannya
sehingga mempermudeh generasi penerus
untuk mempelajari dan memperagakanya.
Diskripsi Tari Tea Eku akan merupakan
bahan yang sangat bermanfaat bagi pa-

Ta seniman kreatif sebagai sumber in-

formasi dan sumber inspirasi dalam
berkarya seni.
N 2’7
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Tari Tea Eku yang pada mulanya meru-

pakan bagian dari upacara adat dan
berfungsi menerima pahlawan yang pu-
lang dari medan perang telah berubah
sebagal tari pertunjukan dan tari te-
rima tamu.

Dengan demikian perubahan fungsinya
tidak terlalu jauh meninggalkan fung-
si semula.

Penyajian tari Tea Fku dewasa ini de-
ngan pola lantai yang berubah - ubah
sama sekali tidak meninggalkan keas-
lian nilai dari tari itu sendiri, ta-

tuntutan pertunjukan belaka.

2. Harapan dan Saran

2vls

2vds

Diharapkan agar penulisan  diskripsi
tari dapat terus menjadi program yang
berkesinambungan sehingga semakin ba-
nyak tari-tarian tradisional dapat
didokumentasi, terutama yang  hampir
punah.

Semoga diskripsi tari Tea Eku ini da-
pat benar-benar dimanfaatkan oleh pa-
ra seniman, beserta para aparat kebu-
dayaan di daerah tingkat II dan Keca-

matan se Nusa Tenggara Timur, sebagal
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2.3.

pedoman penyusunan diskripsi tari - tari
daerah yang sudah berada diambang kepunah-

arl.

Diharapkan para guru kesenian dapat mempe-
lajari tarian ini untuk selanjutnya dite-
rapkan kepada para siswa yang diasuhnya
agar diskripsi ini dapat bermanfaat maksi-

mal.



Ragam 1

Ragam 2
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Ragam 4



32

Ragam 5

Ragam 6
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Ragam 8



Seperangkat Gong
Pengiring tari Tea Fiy
( Go )







